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PENGARUH PEMBERIAN BEBERAPA JENIS DEKOMPOSER 
TERHADAP KUALITAS KIMIA KOMPOS KEMBANG 
BULAN  (Tithonia diversifolia) 
 
Imam Khoerudin (11482102632) 
Di bawah bimbingan Irwan Taslapratama dan Penti Suryani 
 
 
INTISARI 
 
Kembang bulan (Tithonia diversifolia) merupakan salah satu jenis gulma 
yang banyak tumbuh dan tersebar di Provinsi Sumatera Barat. Penambahan 
dekomposer diharapkan dapat mempercepat laju dekomposisi. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk membandingkan kualitas kimia kompos dengan 
standar kualitas SNI 2004 dan juga ingin mendapatkan jenis dekomposer yang 
terbaik yang digunakan dalam proses pengomposan. Penelitian ini dilaksanakan di 
rumah kompos Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau dan analisis kimia kompos di Laboratorium Klinik Perkebunan 
Perusahaan Komersial pada Bulan Januari-Maret 2019. Penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari 4 perlakuan yaitu tanpa 
dekomposer, dekomposer komersial, MOL nasi basi dan dekomposer MOL 
bonggol pisang. Parameter yang diamati yakni pH akhir, N-total, P2O5, K2O, C-
Organik dan rasio C/N kompos. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 
semua jenis dekomposer telah memenuhi standar mutu SNI kecuali pH akhir. 
Nilai pH akhir setiap perlakuan berada diatas nilai maksimal (7,49). Hasil analisis 
statistik menunjukkan bahwa jenis dekomposer yang berbeda berpengaruh 
meningkatkan pH akhir kompos, meningkatkan kalium dan menurunkan C-
organik kompos namun tidak memberikan pengaruh yang menonjol terhadap pH 
akhir, N-total, P2O5 dan rasio C/N kompos. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa 
semua perlakuan sudah memenuhi standar mutu SNI 2004 terkecuali pH. Jenis 
decomposer MOL bonggol pisang dan MOL nasi basi memiliki kualitas kimia 
yang sama baik dengan EM4
®. Kandungan kalium terbaik pada kontrol (4,61%) 
dan MOL nasi (4,21%), kandungan C-organik terbaik pada MOL bonggol pisang 
(26,43%), MOL nasi basi (29,13%) dan EM4® (28,77%). 
 
 
Kata kunci: Kembang Bulan, Dekomposer, MOL, Kompos, Kualitas Kimia. 
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THE EFFECT OF GIVING SEVERAL TYPES OF 
DECOMPOSER ON THE COMPOST CHEMICAL 
QUALITY  OF MOON FLOWER 
(Tithonia diversifolia) 
 
Imam khoerudin (11482102632) 
Under the guidance of Irwan Taslapratama and Penti Suryani 
 
 
ABSTRACT 
 
Moon flower (Tithonia diversifolia) is a type of weed that is widely grown 
and spread in West Sumatra Province. The addition of decomposers is expected to 
accelerate the decomposition rate. The purpose of this study is to compare the 
chemical quality of compost with SNI 2004 quality standards and also want to get 
the best type of decomposer used in the composting process. This research was 
conducted at the compost house of the Faculty of Agriculture and Animal 
Husbandry of Sultan Syarif Kasim Riau University and compost chemistry 
analysis at the Commercial Enterprise Plantation Laboratory Laboratory in 
January-March 2019. This study used a Completely Randomized Design 
consisting of 4 treatments, namely without decomposer, commercial decomposer, 
stale rice MOL and banana weevil MOL decomposer. The parameters observed 
were final pH, N-total, P2O5, K2O, C-Organic and compost C / N ratio. The 
results of this study indicate that of all types of decomposers meet SNI quality 
standards except the final pH. The final pH value for each treatment is above the 
maximum value (7.49). Statistical analysis showed that different types of 
decomposers had an effect on increasing the final pH of compost, increasing 
potassium and decreasing C-organic compost but did not have a significant effect 
on final pH, N-total, P2O5 and compost C / N ratio. The conclusion of this study is 
that all treatments had met the SNI 2004 quality standards with the exception of 
pH. Types of decomposers MOL banana weevil and stale rice MOL have the same 
chemical quality as EM4®. The best potassium content in control (4.61%) and rice 
MOL (4.21%), the best C-organic content in banana weevil MOL (26.43%), stale 
rice MOL (29.13%) and EM4® ( 28.77%). 
 
Keywords: Moon Flower, Decomposer, Composting, Compost, Chemical Quality.  
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I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar belakang 
Kembang bulan (Tithonia diversifolia) adalah salah satu jenis gulma yang  
banyak tumbuh di  Desa Katiak, Kecamatan Padang Panjang Timur, Kota Padang 
Panjang, Provinsi Sumatera Barat. Tumbuhan ini hanya sebagai tumbuhan semak 
yang berada disepanjang jalan dan kebun penduduk yang belum termanfaatkan 
dengan baik. Penduduk lebih sering memangkasnya untuk membersihkan areal 
kebun maupun pekarangan karena berbentuk semak yang mengganggu baik dari 
estetika maupun terhadap tanaman budidaya. Namun dibalik kekurangan karena 
bersifat gulma, tumbuhan ini juga mempunyai nilai tambah yakni dengan 
menjadikannya kompos agar lebih termanfaatkan baik untuk kehidupan 
masyarakat dan baik bagi biologi maupun kualitas tanah. Hartatik (2007), 
mengemukakan bahwa daun kering kembang bulan ini memiliki beberapa  unsur 
yakni N (3,5%), P (0,38%), K (4,1%) dan juga  berfungsi untuk meningkatkan pH 
tanah, menurunkan Al-dd serta meningkatkan kandungan P, Ca dan Mg pada 
tanah.  
Santosa dan Kusumawati (2014) menyatakan bahwa nilai tambah adalah 
pertambahan nilai suatu komoditas karena telah mengalami proses pengolahan, 
penyimpanan, dan pengangkutan dalam suatu produksi. Firdaus (2009) 
menyatakan bahwa didalam konsep pemasaran Agibisnis, terdapat proses dimana 
perubahan produk bahan mentah menjadi produk akhir sehingga menjadi nilai 
tambah  bagi petani maupun masyarakat sekitar. Proses ini sering disebut sebagai 
nilai Kegunaan (Utility) yang diantaranya  adalah kegunaan karena bentuk (Form 
Utility), kegunaan karena tempat (Place Utility) dan kegunaan milik (Ownership 
utility). 
Pengomposan adalah salah satu upaya untuk mengurangi permasalahan 
gulma tersebut agar menjadi manfaat bagi para petani maupun masyarakat. Potuda 
(2015) menyatakan bahwa dalam proses pengomposan, hal yang mempengaruhi 
proses didalamnya adalah pemilihan dekomposer, penggunaan komposter, dan 
pengaturan terhadap kondisi pengomposan. Widarti dkk. (2015) menyatakan  
bahwa semakin banyak penggunaan dekomposer maka semakin cepat dalam 
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proses pengomposan serta dapat meningkatkan kualitas produk kompos tersebut. 
Adapun pada penelitian ini peneliti menggunakan dekomposer berupa Effective 
mikroorganism 4 (EM4
®), MOL bonggol pisang, dan MOL Nasi. 
Hasil penelitian Rahmawanti dan Doni (2014), menyatakan bahwa kompos  
berbahan sampah dengan dekomposer EM4
® menghasilkan lama pengomposan 
selama 20 hari dengan penyusutan 45,7 %, pH 7,3, C-organik 20%, N total 1,51, 
K 2,66, P 1,50, C/N rasio 13. Kesumaningwati (2015), menyatakan bahwa 
kompos TKKS dengan dekomposer MOL bonggol pisang memiliki kualitas kimia 
yang baik  meliputi pH 8,59; rasio C/N 31,48; N total 1,78 %, P2O5 0,41%; dan 
K2O 1,59%. Hasil penelitian Pratiwi dkk. (2013) bahwa dengan perlakuan  jerami 
79%, kotoran sapi 20%, sekam 1%, dan penambahan 200 mL MOL nasi basi 
menunjukkan kualitas kompos terbaik yang ditunjukkan oleh kandungan C 
Organik terendah (22,37%), N-total tertinggi (1,76%) dan rasio C/N kompos 
cukup baik (16,99). Nilai pH kompos menunjukkan hasil yang baik pula (6,49).  
Hasil penelitian Arifiati dkk. (2017) memperlihatkan dekomposer EM4® 
pada perbandingan pupuk kompos antara kembang bulan, paku-pakuan dan 
kotoran kambing pada serapan N pada tanaman jagung  menunjukkan kadar N 
tertinggi pada kompos kembang bulan dengan nilai 4,48 %, paku-pakuan 3,33 % 
dan kotoran kambing 2,18 %.  
        Berdasarkan uraian diatas maka penulis telah melakukan penelitian dengan 
judul “Pengaruh pemberian beberapa jenis dekomposer terhadap kualitas 
kimia kompos kembang bulan (Tithonia diversifolia)”. 
 
1.2. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui sifat  kimia kompos kembang bulan (Tithonia diversifolia)  
dari hasil pengomposan menggunakan jenis dekomposer yang berbeda. 
2. Mendapatkan jenis dekomposer yang terbaik dari beberapa jenis 
dekomposer yang digunakan dalam pengomposan kembang bulan 
(Tithonia diversifolia). 
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1.3. Manfaat Penelitian 
1. Memberikan informasi solusi kepada masyarakat khususnya para petani 
tentang penanganan gulma agar lebih termanfaatkan. 
2. Memberikan informasi kepada seluruh akademisi dan lapisan masyarakat 
untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada bidang 
pertanian organik yang didukung Peraturan Menteri Pertanian Nomor 
64/Permentan/OT.104/5/2013 tentang sistem pertanian organik. 
 
1.4 Hipotesis 
Kompos kembang bulan dengan dekomposer MOL (nasi dan bonggol 
pisang) sama baiknya dengan kompos kembang bulan dengan dekomposer 
Em4
®. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1    Kembang Bulan (Tithonia diversifolia) 
2.1.1 Morfologi 
Gulma kembang bulan (Tithonia diversifolia (Hemsl.) A. Gay) merupakan 
semak tahunan dengan batang tegak dan bulat, tinggi hingga mencapai 9 m. Daun 
kembang bulan tunggal dan berseling, dengan  panjang 26-32 cm dan lebar 15-25 
cm. Bagian ujung dan pangkal daun runcing, tepi daun bergerigi, pertulangan 
menyirip, dan berwarna hijau. Bunga merupakan bunga majemuk, diujung 
ranting, tangkai bulat, kelopak bentuk tabung. Perbungaan  muncul di ketiak daun 
atau ujung percabangan, kepala sari berwarna hitam dan dibagian atasnya 
berwarna kuning. Buah kotak berbiji bulat dan keras. Jika masih muda berwarna 
hijau setelah tua berwarna coklat. Bijinya bulat, keras, dan berwarna coklat. 
Akarnya berupa akar tunggang berwarna putih kotor (Hidayat dan Napitupulu, 
2015) sebagaimana pada Gambar 2.1. 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1. Kembang Bulan 
2.1.2  Sistematika Gulma 
Menurut United States Departement of Agiculture  (2015), gulma kembang 
bulan memiliki sistematik sebagai berikut: Kingdom: Plantae, Subkingdom: 
Tracheobionta, Superdivisi: Spermatophyta, Divisi: Magnoliophyta, Kelas: 
Magnoliopsida – Dicotyledons, Sub kelas: Asteridae, Ordo: Asterales, Familia: 
Asteraceae / Compositae, Genus: Kembang bulan Desf. ex Juss, Spesies: Tithonia 
diversifolia (Hemsl.) A. Gay. 
2.1.3 Habitat 
Gulma kembang bulan banyak tumbuh sebagai gulma semak dipinggir 
jalan, tebing, lahan-lahan marginal serta banyak menetap diareal pertanian dan 
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non pertanian, (Mardianto, 2014). Gulma kembang bulan ini dapat tumbuh pada 
ketinggian 200- 1500 m dpl (Mustovo dan Usman, 2017). 
2.1.4  Nama Lain 
Gulma kembang bulan memiliki nama lain yaitu : 
Sinonim : Mirasolia diversifolia (Hemsl) A. Gay (USDA, 2015). Nama daerah: 
Kiriyu (sunda), daun Paik (Minang), rondo semoyo, Harsaga, Paitan/Kembang 
bulan, Kembang Bulan (Jawa) (Sulistijowati dan Gunawan, 1999).  
2.1.5 Kandungan 
Daun kering gulma kembang bulan (Tithonia diversifolia (Hemsl.) A. Gay) 
mengandung hara yang cukup tinggi, yakni sekitar 3.5−4.0%  nitrogen, 
0.35−0.38% fosfors, 3.5−4.1% kalium, 0.59%  kalsium, dan 0.27% magnesium 
(Hartatik, 2007). Gulma kembang bulan mengandung senyawa larut air (gula, 
asam amino, dan beberapa pati), dan bahan kurang larut (pektin, protein, dan pati 
kompleks) serta senyawa tidak larut (selulosa dan lignin) (Purwani 2011). 
 
2.2    Kompos dan Pengomposan 
Kompos merupakan semua bahan-bahan organik yang telah mengalami 
penguraian sehingga berubah bentuk dan sudah tidak dikenali bentuk aslinya, 
berwarna kehitam-hitaman, dan tidak berbau. Pemanfaatan kompos limbah ini 
bertujuan untuk mengurangi kebutuhan pupuk anorganik yang diperlukan untuk 
budidaya tanaman dan produksi tanaman. Pengomposan dapat meminimalisir bau 
yang ditimbulkan dari limbah organik dan mengurangi pencemaran lingkungan. 
Kompos memperbaiki struktur tanah yang semula padat menjadi gembur sehingga 
mempermudah pengolahan tanah.  Tanah berpasir menjadi lebih kompak dan 
tanah lempung menjadi lebih gembur (Arifiati, 2017).  
Pengomposan yaitu dimana bahan organik mengalami proses penguraian, 
khususnya oleh mikroba-mikroba yang bermanfaat sebagai sumber energi. 
Seluruh limbah organik dapat dikomposkan, mulai dari  limbah organik rumah 
tangga, sampah-sampah organik pasar atau kota, kertas, kotoran/limbah 
peternakan, limbah-limbah pertanian, limbah limbah ago industri, limbah pabrik 
kertas, limbah pabrik gula, limbah pabrik kelapa sawit dan  lain-lain (Ekawandani 
dan Alvaningsih, 2018). Standar kualitas kompos dikatakan ideal jika memenuhi 
standar kriteria seperti tercantum dalam SNI 19-7030-2004 (BSN 2004). 
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Berdasarkan Standar kualitas kompos menurut SNI: 19-7030-2004 dapat 
dilihat pada Tabel 2.1. 
Tabel 2.1. Standar kualitas kompos menurut SNI: 19-7030-2004 
 
No Parameter Satuan Min Max 
1 Kadar air %  50 
2 Temperatur 0C  Suhu Air Tanah 
3 Warna     Kehitaman 
4 Bau     Berbau Tanah 
No Parameter Satuan Minim Maks 
5 Ukuran partikel Mm   25 
6 Kemampuan ikat air % 58   
7 pH   6,8 7,94 
8 Bahan asing % * 1,5 
  Unsur makro       
9 Bahan organik % 27 58 
 Parameter Satuan Minim Maks 
10 Nitrogen % 0,4   
11 Karbon % 9,8 32 
12 Phospor (P2O5) % 0,1   
13 rasio C/N   10 20 
14 Kalium (K2O) %   0,2 
Ket: * nilainya lebih besar dari minimum atau lebih kecil maksimum 
Sumber: Badan Standarisasi Nasional (2004) 
 
Bahan organik  yang belum terdekomposisi (kompos mentah) apabila 
dipendam dalam tanah, maka secara alamiah  akan mengalami proses 
dekomposisi.  Dalam proses dekomposisi terjadi penyerapan nitrogen dari 
lingkungan dan bekerja maksimal terhadap kesuburan tanah. Lain halnya dengan 
kompos yang telah matang sempurna, apabila dipendam dalam tanah sudah dapat 
memberikan efek yang baik dan maksimal serta tidak menimbulkan gangguan 
terhadap gulma tanaman. Selama proses dekomposisi berlangsung, terjadi 
immobilisasi dan mobilisasi (mineralisasi) unsur hara. Immobilisasi adalah 
perubahan unsur hara dari bentuk anorganik menjadi bentuk organik yaitu 
terinkorporasi dalam biomassa organism decomposer (Sugiharto dkk., 2014).  
Proses  penurunan  perbandingan  (rasio)  antara karbohidrat dan nitrogen 
terjadi pada proses pengomposan. Semua tanaman hanya bisa menyerap makanan 
dari zat yang  mempunyai  rasio C/N  yang  nyaris  sama  dengan  tanah.  Tanah  
mempumyai perbandingan  C/N  berkisar  10-20%.  Sementara  itu,  rasio  C/N  
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bahan  kompos melebihi  50% kompos  tersebut tidak dapat langsung  diserap  
oleh  tanaman,  bahan kompos  tersebut  harus  dihancurkan  atau  diuraikan  
menjadi  tanah terlebih dahulu  (Soeryoko, 2011).  Proses  pengomposan  akan  
membutuhkan  waktu  lebih  lama  dengan  lebih tingginya  nisbah C/N bahan.  
Kecepatan  dekomposisi  bahan organik ditentukan oleh  bahan  C/N rasio, 
komposisi  bahan,  ukuran  maupun  kondisi  lingkungan yang meliputi 
kemasaman, suhu, dan aerasi (Yunindanova, 2009).  
Menurut Firmansyah (2010) menyatakan bahwa bahan organik tanaman 
yang digunakan untuk kompos umumnya terbagi menjadi 2, yaitu: bahan organik 
yang memiliki kandungan nitrogen tinggi dan karbon rendah  seperti  pupuk 
kandang, legume, dan  limbah rumah tangga. Bahan organik  yang memiliki 
kandungan nitrogen rendah dan karbon tinggi  seperti  tandan  kosong kelapa  
sawit,  dan  serbuk  gergaji.  Bahan  organik yang  memiliki  kandungan nitrogen 
tinggi dan karbon rendah bila akan dicampur dengan bahan yang  memiliki  
kandungan nitrogen rendah dan karbon tinggi untuk dibuat kompos. 
 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pengomposan diantaranya 
adalah rasio C/N (organik karbon dengan nitrogen), ukuran partikel, aerasi, 
porositas, kelembaban, temperatur, derajat keasaman dan kandungan hara 
(Widarti dkk., 2015). Tidak jauh berbeda dengan Ratna dkk. (2017) yang 
menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi keberhasilan pengomposan yakni 
C/N bahan baku, jenis dan ukuran bahan baku, aerasi, kelembaban, suhu, 
mikroorganisme dan aktivator. 
Salah satu aspek yang paling penting dari keseimbangan hara total adalah 
rasio organik karbon dengan nitrogen (C/N). Proses metabolisme pada 
mikroorganisme memanfaatkan sekitar 30 bagian dari karbon untuk masing-
masing bagian dari nitrogen. Sekitar 20 bagian karbon dioksidasi menjadi CO2 
dan 10 bagian digunakan untuk mensintesis protoplasma. Jika rasio C/N tinggi, 
aktivitas biologi mikroorganisme akan berkurang. Jika rasio C/N terlalu rendah 
(kurang 30), kelebihan nitrogen (N) yang dipakai oleh mikroorganisme tidak 
dapat diasimilasi dan akan hilang melalui volatisasi sebagai ammonia (Indriani, 
2012). 
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Luas area bahan kompos juga akan mempengaruhi kontak antara mikroba 
dengan bahan kompos dan berpengaruh pada laju dekomposisi menjadi lebih 
cepat. Ukuran partikel juga menentukan besarnya ruang antar bahan (porositas). 
Untuk meningkatkan luas permukaan dapat dilakukan dengan memperkecil 
ukuran partikel bahan tersebut (Widarti dkk., 2015). 
Proses dekomposisi bahan organik dapat berjalan cepat selama 
pengomposan terjadi pada kondisi aerob (cukup oksigen).  Kondisi aerob ini 
semua bagian bahan harus mendapatkan suplai oksigen yang cukup. Saluran 
aerasi secara alami akan terjadi pada saat terjadi peningkatan suhu yang 
menyebabkan udara hangat keluar dan udara yang lebih dingin masuk ke dalam 
tumpukan kompos (Habibi, 2008). Aerasi ditentukan oleh posiritas dan 
kandungan air bahan (kelembaban). Apabila aerasi terhambat, maka akan terjadi 
proses anaerob yang akan menghasilkan bau yang tidak sedap. Aerasi dapat 
ditingkatkan dengan melakukan pembalikan atau mengalirkan udara didalam 
tumpukan kompos (Widarti dkk., 2015). 
Porositas adalah ruang diantara partikel didalam  tumpukan kompos. 
Porositas ini merupakan rongga yang berfungsi untuk suplai udara. 
Rongga-rongga ini akan diisi oleh air dan udara. Udara akan mensuplai oksigen 
untuk proses pengomposan. Apabila rongga dipenuhi oleh air, maka pasokan 
oksigen akan berkurang dan proses pengomposan juga akan terganggu. Proses 
pengomposan mikroorganisme dapat memanfaatkan bahan organik apabila bahan 
organik tersebut larut didalam air (Widarti dkk., 2015). 
Kelembaban 40 – 60% adalah kisaran optimum untuk metabolisme 
mikroba. Apabila kelembaban dibawah 40%, aktivitas mikroba akan mengalami 
penurunan dan akan lebih rendah lagi pada kelembaban 15%. Apabila kelembaban 
lebih besar dari 60%, hara akan tercuci, volume udara berkurang, akibatnya 
aktivitas mikroba akan menurun dan akan terjadi fermentasi anaerobik yang 
menimbulkan bau tidak sedap. Semakin tinggi temperatur maka semakin banyak 
konsumsi oksigen dan akan semakin cepat pula proses dekomposisi. Peningkatan 
suhu dapat terjadi dengan cepat pada tumpukan kompos. Temperatur yang 
berkisar antara 30 – 60 0C menunjukkan aktivitas pengomposan yang cepat. Suhu 
yang lebih tinggi dari 60 0C akan membunuh sebagian mikroba dan hanya 
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mikroba thermofilik saja yang akan tetap bertahan hidup. Suhu yang tinggi juga 
akan membunuh mikroba-mikroba patogen tanaman dan benih-benih gulma 
(Widarti dkk., 2015). 
Selain suhu, pH juga berpengaruh dalam pengomposan. Hal ini 
menentukan asam atau basa kompos tersebut. pH yang optimum untuk proses 
pengomposan berkisar antara 6.5 sampai 7.5. Proses pengomposan sendiri akan 
menyebabkan perubahan pada bahan organik dan pH bahan itu sendiri. pH 
kompos yang sudah matang biasanya mendekati netral.   
Kompos yang sudah matang mengandung unsur hara yang bermacam-
macam baik unsur hara makro maupun mikro. Unsur hara makro adalah unsur 
hara yang diperlukan tanaman dalam jumLah besar, sedangkan unsur hara mikro 
adalah unsur hara yang diperlukan tanaman dalam jumLah kecil.  Unsur hara 
makro meliputi : N, P, K, Ca, Mg, dan S. Unsur hara mikro meliputi : Fe, Mn, B, 
Mo, Cu, Zn, dan Cl (Suwahyono, 2011). 
 
2.3 Pengaruh Kompos terhadap Kesuburan Tanah 
Murbandono (2007) menyatakan bahwa Salah satu unsur pembentuk tanah 
adalah bahan organik (termasuk kompos). Bahan organik yang berasal dari sisa-
sisa tanaman maupun kotoran hewan, sisa-sisa makhluk-makhluk kecil dan 
sebagainya yang telah mengalami pelapukan ini dapat digunakan tanaman sebagai 
hara untuk kebutuhan hidupnya. Selama proses pelapukan bahan organik, unsur 
hara mengalami pembebasan dan menjadi bentuk larut yang bisa diserap oleh 
tanaman, proses perubahan inilah yang disebut dengan pengomposan.  
Bahan organik yang mengalami pengomposan mempunyai peran  yang 
penting bagi perbaikan mutu dan sifat tanah. Beberapa peranan tersebut 
diantaranya adalah memperbesar daya ikat tanah yang berpasir sehingga tanah 
tidak terlalu berderai, memperbaiki struktur tanah liat atau berlempung sehingga 
tanah yang semula berat menjadi ringan, memperbesar kemampuan tanah 
menampung air sehingga tanah dapat menyediakan air lebih banyak bagi tanaman. 
selain itu juga memperbaiki drainase dan tata udara tanah sehingga kandungan air 
mencukupi dan suhu tanah lebih stabil, meningkatkan pengaruh pasitif dari pupuk 
buatan (bahan organik menjadi penyeimbang bila pupuk buatan membawa efek 
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yang negatif, meningkatkan daya ikat tanah terhadap zat hara sehingga tanah 
menjadi lebih perkasa atau kuat sehingga tidak mudah larut oleh air pengairan 
atau curah hujan. Mengingat bahwa betapa pentingnya  bahan organik dan makin 
intensifnya penggunaan pupuk kimia, maka perlu diperhatikan kebutuhan tanah 
akan bahan-bahan organik. Penggunaan kompos sebagai sumber nutrisi tanaman 
akan sangat berarti dan memiliki prospek bisnis yang cerah dan berkepanjangan. 
Kompos mengandung unsur hara makro (N, P, K), unsur hara mikro (Fe, B, S, dan 
Ca) didalamnya. walaupun kandungan haranya lebih sedikit dibanding pupuk 
kimia, namun bahan baku penyusun kompos melimpah disekitar kita dan cara 
pembuatannya pun cukup sederhana. (Hairunnas dkk., 2014).  
 
2.4 Prinsip Dasar Pembuatan Kompos  
Proses Pengomposan terdiri dari 2 bagian, yaitu pengomposan aerobik dan 
pengomposan anaerobik. Pengomposan Aerobik adalah proses pengomposan 
dimana jenis mikroorganisme didalamnya memerlukan oksigen dan air untuk 
aktifitas hidupnya. Mikroorganisme merubah bahan organik menjadi kompos 
dengan bantuan oksigen dan air. Proses aerobik ini akan menghasilkan karbon, 
nitrogen, fosfor, belerang, dan protoplasma bakteri. Mikroorganisme yang terlibat 
pada pengomposan aerobik akan menghasilkan CO2, air panas, humus, dan unsur 
hara. Mikroorganisme memerlukan energi berupa karbondioksida dan nitrogen 
untuk mengubah bahan organik menjadi kompos (Mulyono, 2016). 
Selain menghasilkan unsur hara proses pengomposan juga menghasilkan 
bahan beracun, tetapi jumLahnya sedikit dan jarang menimbulkan dampak buruk 
pada penggunaan kompos dilahan. Selama hidupnya, mikroorganisme mengambil 
air dan oksigen dari udara, makanannya diperoleh dari bahan organik yang akan 
diubah menjadi produk metabolisme berupa karbondioksida (CO2), air, humus, 
dan energi. Sebagian dari energi yang dihasilkan digunakan oleh mikroorganisme 
untuk reproduksi, sisanya dibebaskan ke lingkungan sebagai panas (Djuarnani 
dkk., 2005). 
Bakteri anaerob ini tidak membutuhkan oksigen untuk bertahan hidup dan 
berkembang biak. Bakteri anaerobik dapat tumbuh tanpa terkontaminasi udara dan 
dilakukan secara tertutup didalam wadah. Bahan yang cocok untuk dikomposkan 
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adalah bahan organik yang kadar airnya tinggi. Pengomposan anaerob 
menghasilkan gas metan (CH4), karbondioksida (CO2), asam organik asetat, asam  
propionat, asam butirat, asam laktat, dan asam suksinat. Sebelum digunakan, 
keringkan kompos yang masih berupa lumpur dan tiriskan. Proses pengeringan 
sebaiknya jangan terkena matahari langsung. Cairan yang dihasilkan dari hasil 
pengomposan anaerob bisa digunakan sebagai pupuk cair dan diaplikasikan 
melaui tanah (Mulyono, 2016). 
 
2.5 Karakteristik Sifat Kimia Kompos 
2.5.1  Nitrogen (N) 
Nitrogen adalah salah satu unsur hara yang dIbutuhkan oleh tanaman 
dalam jumLah besar. Nitrogen tersedia dalam bentuk urea, ammonium, dan nitrat. 
Secara sederhana, nitrogen digunakan tanaman untuk pertumbuhan tanaman. 
Namun secara lengkap nitrogen digunakan tanaman untuk pembentukan asam 
amino, pembentukan protein, pembentukan klorofil, pembentukan nukleutida, dan 
pembentukan enzim (Soeryoko, 2011). Pernyataan tersebut diperkuat oleh Rina 
(2015), bahwa nitrogen (N) berfungsi untuk menyusun asam amino (protein), 
asam nukleat, nuklotida, dan klorofil pada tanaman. 
Nitrogen diserap oleh tanaman  dalam bentuk NO3
- (nitrat) atau NH4
+ 
(ammonium). JumLah tersebut tergantung kondisi tanah. Nitrat tersebut lebih 
banyak terbentuk jika tanah dalam keadaan hangat, lembab dan aerasi baik. 
Penyerapan nitrat lebih banyak pada pH rendah sedangkan ammonium lebih 
banyak pada pH netral. Senyawa nitrat umumnya bergerak menuju akar karena 
aliran massa, sedangkan senyawa ammonium karena bersifat tidak mobil sehingga 
selain melalui aliran massa juga melalui difusi (Mukti dkk., 2017). 
2.5.2  Fosfor  
Fosfor (P) termasuk unsur hara makro esensial yang sangat penting untuk 
pertumbuhan tanaman, tetapi kandungannya didalam tanah lebih rendah 
dibanding nitrogen (N), kalium (K), dan kalsium (Ca). Fosfor berfungsi untuk 
memacu petumbuhan akar dan pembetukan sistem, memacu pertumbuhan bunga 
dan masaknya buah/ biji, dan menambah daya tahan tanaman terhadap serangan 
hama penyakit (Aziz, 2013).  Tanaman menyerap fosfor dari tanah dalam bentuk 
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ion fosfat terutama H2PO4- dan HPO4
2- yang terdapat dalam larutan tanah (Morgo 
dkk., 2015). Keberadaan unsur hara fosfor ini disebabkan oleh pelapukan bahan 
organik yang dijadikan kompos (Indrawan, 2016). 
2.5.3 Kalium (K) 
Kalium adalah unsur hara makro yang banyak diserap tanaman setelah 
nitrogen. Kalium diserap tanaman dalam bentuk ion K+ didalam tanah. Sumber 
utama kalium ditanah berasal dari pelapukan mineral-mineral primer seperti 
felspar, mika dan lain-lain. Kalium ini banyak berperan dalam proses metabolisme 
tanaman seperti mengaktifkan kerja enzim, membuka dan menutup stomata, 
tranportasi hasil-hasil fotosintesis (karbohidrat), meningkatkan daya tahan 
tanaman terhadap kekeringan dan penyakit tanaman (Selian, 2008). Kalium bagi 
tanaman berperan penting dalam setiap proses metabolisme gulma yaitu dalam 
sintesis asam amino dan protein dari ion-ion ammonium (Parman, 2007). Kalium 
ini juga memacu translokasi asimilat dari source (daun) ke bagian meristematik 
yang mengalami pembelahan (Suminarti, 2011). 
2.5.4 C-Organik 
Dalam proses pengomposan, karbon berperan sebagai sumber energi bagi 
mikroorganisme dan nitrogen berperan dalam pembentukan mikroorganisme. 
Selama proses pengomposan CO2 akan mengalami penguapan sehingga kadar 
karbon (C) akan menurun dan kadar nitrogen (N) akan meningkat (Ekawandani 
dan Kusuma, 2018). Karbon dalam bahan organik berfungsi sebagai energi untuk 
berkembangnya mikroorganisme. Nilai karbon pada kompos dipengaruhi oleh 
jenis bahan organik yang digunakan karena karbon pada tanaman lebih besar dari 
pada karbon limbah ternak dan juga dekomposer yang digunakan untuk 
membantu proses pengomposan ikut berpengaruh terhadap nilai karbon kompos. 
Karbon dalam tanaman dipengaruhi oleh kandungan lignin dan selulosa. 
Kecepatan kehilangan karbon (C) pada proses pengomposan lebih cepat daripada 
kehilangan nitrogen (N) (Wibowo, 2011). 
2.5.5 Rasio C/N 
Nilai rasio C/N bahan organik merupakan faktor penting dalam 
pengomposan. Karbon digunakan sebagai sumber energi dan nitrogen sebagai 
sumber nutrisi untuk pembentukkan sel-sel tubuh mikroorganisme selama proses 
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pengomposan. Mikroba menggunakan karbon untuk energi dan pertumbuhan, 
sedangkan nitrogen, fosfor (P), dan kalium (K) penting untuk protein, reproduksi, 
dan katalisator. Bakteri pelarut fosfat umumnya juga dapat melarutkan unsur 
kalium dalam bahan organik. Kalium digunakan untuk katalisator didalam bahan 
substrat oleh mikroorganisme, kehadiran bakteri serta aktivitas dari bakteri itu 
sendiri mampu mempengaruhi peningkatan kandungan kalium (Hidayati dkk., 
2011).  
 
2.6    Dekomposer  
Proses pengomposan memerlukan aktivator sebagai dekomposer dalam 
proses dekomposisi bahan organik kompleks yang dilakukan oleh 
mikroorganisme sehingga menjadi bahan organik sederhana. Kemudian 
mengalami mineralisasi dan menjadi tersedia dalam bentuk mineral yang dapat 
diserap oleh tanaman atau organisme lain (Palupi, 2015). 
 Dekomposer ini mudah dijumpai dipasaran adalah  Mikroorganisme Efektif 
(EM 4), MOD-71, Super nasa, dan Puja-168, starbio.Promi, OrgaDec, SuperDec, 
ActiComp, EM4®, Stardec .Promi, OrgaDec, SuperDec, dan ActiComp (Isra, 
2016). 
Salah satu sumber dekomposer yang sering ditemukan adalah MOL. MOL 
merupakan kumpulan mikroorganisme lokal dengan memanfaatkan sumberdaya 
sekitar. Mol ini berfungsi sebagai perombak bahan organik dan sebagai pupuk cair 
melalui proses fermentasi (Budiyani dkk., 2016). MOL berperan sebagai pengurai 
selulotik, dapat memperkuat tanaman dari infeksi penyakit, dan berpotensi 
sebagai fungisida hayati. Pemanfaatan pupuk cair MOL lebih murah, ramah 
lingkungan, dan menjaga kesimbangan alam (Fitriani dkk., 2015). Larutan  MOL 
mengandung unsur hara makro (N, P, K, Ca, Mg, dan S) dan mikro (Zn, Cu, Mo, 
Co, B, Mn, dan Fe) dan juga mengandung bakteri yang berpotensi sebagai 
perombak bahan organik, perangsang gulma, dan sebagai agen pengendali hama 
dan penyakit tanaman (Wuryandri, 2015). 
Penggunaan MOL (Mikroorganisme Lokal) pada pembuatan kompos yaitu 
sebesar 50 mL yang dilarutkan kedalam 1 liter air sehingga diperoleh konsentrasi 
MOL sebesar 0.05% (Isra, 2016). 
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2.6.1  Mol Bonggol Pisang 
MOL adalah cairan hasil fermentasi yang mengandung mikroorganisme 
hasil produksi sendiri dari bahan-bahan alami yang tersedia disekeliling kita.  
Bahan-bahan tersebut merupakan tempat yang disukai oleh mikroorganisme 
sebagai media untuk hidup dan berkembangnya mikroorganisme yang berguna 
dalam mempercepat penghancuran bahan-bahan organik (dekomposer) atau 
sebagai tambahan nutrisi bagi tanaman (Palupi, 2015). 
Jenis mikroba yang telah teridentifikasi pada MOL bonggol pisang 
diantaranya Bacillus sp., Aeromonas sp., dan Aspergillus nigger. Mikroba inilah 
yang biasa mendekomposisi bahan organik. Adapun  langkah dalam pembuatan 
mol bonggol pisang meliputi: bahan MOL bonggol pisang sebanyak 5 kg di 
tumbuk hingga halus dan  masukan kedalam ember. Selanjutnya mencampurkan 
gula merah sebanyak 1 kg yang telah dihaluskan/cairan tebu ke dalam 10 liter air 
kelapa dan aduk hingga rata, dan yang terakhir tutup dengan kertas koran dan 
fermentasikan selama 21 hari (Kesumaningwati, 2015). 
2.6.2  Mol Nasi Basi 
Keberadaan nasi basi  juga sering dijumpai di warung-warung penjual  
nasi selain di lingkungan rumah tangga. Nasi basi biasanya diberikan untuk ternak 
dan yang  cukup menarik perhatian nasi basi terkadang hanya dibuang begitu saja 
ditempat sampah tanpa ada pengolahan lanjutan hingga lambat  laun  memberikan 
efek bau yang kurang sedap  pada lingkungan dan pemandangan yang  tidak 
menyenangkan. Penelitian ini akan  memanfaatkan nasi basi sisa dari  tetangga 
dan orang-orang terdekat (Sriyundiyati dkk., 2013). 
Lubis (2017) mengemukakan bahwa tahapan pembuatan MOL Nasi 
diantaranya, bahan yang digunakan adalah 400 g Nasi, 200 g gula pasir, dan air 
sebanyak 1 Liter. Dengan beberapa cara yang  mana dengan memasukkan nasi 
kedalam wadah dan ditambahkan air. Kemudian homogenkan hingga bahan 
menjadi larut. Bahan dicampur dengan rata biarkankan 4-5 hari diwadah yang 
tertutup hingga tercium bau seperti alkohol. Bau alkohol tersebut menandakan 
MOL telah siap digunakan. Sedangkan dari Hasil penelitian Harizena (2012) 
mendapatkan bahwa MOL basi dengan konsentrasi 300 gam nasi basi baik 
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digunakan sebagai aktivator pembuatan kompos dengan perlakuan dosis 200 mL 
MOL nasi basi. 
Penambahan MOL nasi basi dapat meningkatkan suhu pada proses 
termofilik diawal pembuatan kompos, menurunkan kadar karbon dan menaikkan 
kadar nitrogen sehingga dapat menurunkan rasio C/N pada bahan pembuat 
kompos (Pratiwi, 2013). 
2.6.3 EM-4 (Effective Mikroorganismes 4) 
Effective Mikroorganismes 4 (EM4
®) ditemukan pertama kali oleh Prof. 
Teruo Higa dari Universitas Ryukyus, Jepang. Larutan EM4
® mengandung 
mikroorganisme fermentasi yang dapat bekerja secara efektif dalam mempercepat 
proses fermentasi pada bahan organik (Yuniwati dkk., 2012). Effective 
MikroOrganisme-4 (EM4
®) adalah kultur campuran mikroorganisme yang 
bermanfaat seperti bakteri fotosintesis, bakteri asam laktat, ragi dan actinomycetes 
yang mempunyai peranan penting dalam proses perombakan bahan organik, 
menghilangkan bau busuk limbah organik, mempercepat penguraian limbah 
organik serta pengomposan berbagai macam limbah organik (Anif dan Astuti, 
2008). Adapun beberapa kandungan mikroorganisme dalam EM4
® yaitu bakteri 
fotosintetik (Rhodopseudomonas sp), bakteri asam laktat (Lactobacillus sp), Ragi 
(Saccharomyces sp), Actinomycetes, dan jamur fermentasi (Aspergillus dan 
Penicilium) (Hogantara, 2013).  
 
 
2.7 Arang sekam padi 
Berdasarkan penelitian Kiswando (2011) bahwa arang sekam banyak 
mengandung lignin, selulosa dan hemiselulosa. Lignin merupakan senyawa 
organik sebagai sumber C-organik, tetapi lignin mempunyai sifat sulit untuk 
terdekomposisi. Fiona (2010) menyatakan bahwa arang sekam memiliki potensi 
yang besar sebagai energi. Arang sekam mempengaruhi sifat tanah baik fisik, 
kimia maupun biologi. 
Surdianto dkk., (2015) Secara kimia, arang sekam memiliki kandungan 
unsur hara penting seperti nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), kalsium (Ca) dan 
Magnesium (Mg). Keasamannya netral sampai alkalis dengan kisaran pH 6,5 
sampai 7.   
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III. MATERI DAN METODE 
3.1. Tempat dan Waktu  
Penelitian telah dilaksanakan pada Bulan Februari 2019 di Laboratorium 
Patologi, Entomologi dan Mikrobiologi dan Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian dan 
Peternakan (FPP) Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  
 
3.2. Bahan dan Alat 
Adapun bahan kompos 5 kg bonggol pisang,  1 kg gula merah, 10 liter air 
kelapa, sisa Nasi, gula merah, air kelapa, arang sekam, Air, kembang bulan. 
Adapun alat yang digunakan diantaranya ember atau kaleng cat, toples, 
botol 1 liter, parang, karung, selang, lakban, polybag, pencacah, terpal, alat 
pengayak, sprayer, gelas ukur, kertas label, Jerigen, pH meter, Masker, gelas ukur, 
alat tulis menulis, dan kamera, alat pencacah dan plastik. 
 
3.3. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 
perlakuan jenis dekomposer (D) yang terdiri dari 4 perlakuan yaitu:  
D0 = Tanpa Dekomposer (Kontrol)  
D1 = EM4
®    
D2 = MOL Nasi  
D3 = MOL Bonggol Pisang  
Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 12 unit 
pengamatan. Kompos yang telah dIbuat dijadikan sampel kemudian diuji di 
laboratorium untuk analisis kandungan kimia. 
3.4. Pelaksanaan penelitian 
Ada beberapa tahapan dalam penelitian yang telah dilakukan diantaranya 
adalah Pembuatan MOL bonggol pisang, MOL Nasi, pengenceran EM4
® dan 
selanjutnya adalah mempersiapkan segala hal dalam pembuatan kompos 
(persiapan bahan dan lain-lain) dan pembuatan kompos. 
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3.4.1. MOL Bonggol pisang 
 Persiapkan bonggol pisang kepok yang sudah ditumbuk halus sebanyak 1 
kg, 2 liter air kelapa, dan 0,2 kg gula merah yang sudah dihancurkan. Setelah 
bahan tersebut halus kemudian masukkan kedalam wadah serta aduk hingga  
merata semua bahan tersebut. Proses selanjutnya masukkan bahan kedalam 
derigen dan tutup dengan penutup yang sudah dipasang selang plastik pada 
ujungnya. Masukkan  sudut selang plastik lain kedalam botol mineral 1,5 liter 
yang telah berisi air sebanyak 1 liter. Selanjutnya simpan ditempat yang teduh dan 
difermentasi selama 21 hari. Setelah 21 hari, hasil fermentasi disaring kedalam 
botol plastik. 
3.4.2 Mol Nasi Basi 
Persiapkan bahan baku nasi basi sebanyak 400 gam, daun bambu yang 
sudah berwarna coklat sebanyak 4 genggam, gula pasir 200 gam, dan air 1 liter. 
Masukkan nasi ke dalam wadah, lalu tambahkan air. Setelah menambahkan air, 
kemudian campur dan kocok hingga bahan menjadi larut.  pada wadah tertutup 
hingga tercium bau alkohol yang menandakan MOL telah jadi. 
3.4.3 Persiapan Pembuatan Kompos 
Gulma kembang bulan diambil disepanjang jalan di Bangkinang maupun di 
Sumatra Barat tepatnya di Kabupaten Tanah Datar. Bahan tersebut dikumpulkan 
dan dicacah menjadi bagian yang lebih kecil dengan ukuran ±1-3 cm 
menggunakan mesin pencacah. Bahan tersebut kemudian dikering anginkan agar 
kadar air pada tanaman tersebut tidak lebih dari 50% dan ditimbang  sebanyak 2 
kg  untuk 1 kantong polybag sebanyak 12 polybag. 
Arang sekam diperoleh dari pedagang di Jalan Garuda Sakti, Panam. 
Timbang sebanyak 0.024 kg arang sekam untuk setiap polybag dari 12 polibag, 
maka dIbutuhkan 0.288 kg arang sekam. Adapun dekomposer komersial juga 
diperoleh di toko pertanian di Jalan Garuda Sakti, Panam. 
3.4.4 Pembuatan Dekomposer 
Pengaktifan EM4
® dilakukan dengan cara mengambil 30 mL EM4
® + 30 g 
gula merah. Campuran tersebut dilarutkan dalam air hingga mencapai volume 
1500 mL dan disimpan selama 24 jam. Setelah 24 jam larutan EM4
® siap 
digunakan. 
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Sedangkan pada pengenceran MOL sama halnya pada pengaktifan EM4
®.  
Volume dekomposer dIbutuhkan sebanyak 200 mL dalam satu polybag. Pada 
penelitian ini terdapat 9 polybag yang menggunakan dekomposer, maka 
dIbutuhkan sebanyak 1800 mL (600 mL EM4
®, 600 mL MOL bonggol pisang 
dan 600 mL MOL nasi basi).  
 
3.5 Proses Pembuatan Kompos  
Pembuatan kompos dilakukan dengan mencampurkan bahan-bahan seperti 
potongan kembang bulan, dan arang sekam hingga tercampur rata. Semprotkan 
dekomposer dengan  perbandingan  2:0,1 ke setiap adonan  kompos sesuai dengan 
perlakuan yang diantaranya sebagai berikut : 
D0 = 2 kg Kembang bulan + 0.024 kg Arang sekam (Kontrol) 
D1 = 2 kg Kembang bulan + 0.024 kg Arang sekam + 200 mL EM4
® 
D2 = 2 kg  Kembang bulan + 0.024 kg  Arang sekam  + 200 mL MOL nasi basi 
D3 = 2 kg  Kembang bulan +  0.024 kg  Arang sekam + 200 mL MOL bonggol 
pisang 
Setelah rata atau homogen, pastikan kadar air mencapai 30 %. Campuran 
bahan kompos dan dekomposer dimasukkan kedalam polybag agar lebih cepat 
terdekomposisi dengan diberi label setiap perlakuan serta layout. Langkah 
selanjutnya, susun polybag agar rapi dan terhindar dari cahaya langsung maupun 
hujan sesuai dengan layout. Diamkan selama 4-5 hari yang kemudian dilakukan 
pengukuran suhu menggunakan thermometer kedalam tumpukan selama 5 menit 
pada kedalaman 25 cm. Jika suhu kompos melebihi suhu >50 0C Lakukan 
pembalikan untuk mengeluarkan gas-gas yang terbentuk dan juga menghindari 
suhu yang terlalu tinggi. Lakukan pengecekan selama 48 jam sekali agar proses 
pengomposan terkontrol dengan baik sampai kompos berumur 30 hari. 
 
3.6 Analisis Kompos di Laboratorium 
Setelah pengambilan sampel dilapangan, pengecekan kandungan unsur hara 
sampel dilakukan di Laboratorium. Pengecekan kandungan unsur hara (analisis) 
kompos dari Thitonia diversifolia meliputi: pH, C-organik, N, P, K, dan rasio C/N 
kompos. 
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3.6.1 Penetapan pH  
Timbang seberat 10,00 g pupuk yang sudah halus. Kompos yang  halus 
ditimbang sebanyak 10,00 g kemudian dimasukkan kedalam botol dan ditambah 
50 m lair bebas ion. Campuran ini diaduk dengan stirer selama 30 menit, 
kemudian pH campuran tersebut diukur menggunakan pH meter yang telah 
dikalibrasi menggunakan larutan buffer pH 7,0 dan pH 4,0. pH yang tertera pada 
pH meter dicatat. 
3.6.2 Kadar C-Organik dengan Pengabuan Kering (Loss On Ignition) 
Kompos yang telah dihaluskan ditimbang sebanyak sebanyak satu sendok 
kemudian di oven pada suhu 1050C selama 2 x 24 jam dengan menggunakan 
lumpung porselen. Kemudian Timbang 1 atau 2 g contoh kompos yang sudah 
halus dan pindahkan secara kuantitatif ke dalam cawan porselin yang sudah 
diketahui beratnya. Susun cawan porselin berisi contoh didalam tanur pemanas 
(furnace). Naikkan suhu tanur secare bertahap, biarkan selama satu jam untuk 
setiap kenaikan suhu 100°C sampai suhu mencapai 550°C. Biarkan pengabuan 
berlangsung pada suhu 5500C selama 6 jam. Matikan tanur dan biarkan menjadi 
dingin selama kurang lebih 8 jam. Timbang berat abu yang tersisa didalam cawan. 
Untuk koreksi kadar air, timbang contoh kompos yang sudah digiling sekitar 3 g 
(BB berat basah) ke dalam cawan aluminium yang sudah diketahui beratnya. 
Keringkan selama 2-4 jam pada suhu 105°C dan timbang berat keringnya (BK). 
Hitung % kadar air dan berat kering kompos kemudian hitung kandungan C 
organik kompos berdasarkan berat kering. Kandungan C organik biasanya 
menggunakan satuan % berat (%) atau fraksi. 
3.6.3 Pengujian Nitrogen Kompos (Kjeltec 8200) 
Adapun Fungsi dari peralatan dalam pengujian adalah untuk proses distilasi 
nitrogen dengan instruksi kerja sebagai berikut: 
1. Setting pengoperasian alat 
Pastikan UPS telah terhubung dengan sumber listrik. Hidupkan UPS dan 
tekan tombol power pda sisi kiri bawah alat. Periksa tanki bahan kimia dan 
pastikan melebihi level minimum. Hidupkan air keran dan pastikan air dalam 
keadaan hidup. Setting alat sesuai prosedur yaitu: Set mode time 5s, dilution 10 
mL, alkali 30 mL, receiver 30 mL, mode safe, steam 90% (catatan: Hal ini 
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dilakukan pada saat pertama kali diinstal, untuk seterusnya hanya perlu 
memastikan setting alat sudah benar). 
2. Proses persiapan pengujian (pada menu manual) 
Letakkan tabung pada dtrip tray, kemudian pilih menu manual. Close 
safety door, pompa NaOH ke tabung hingga mencapai penuh sesuai ukuran 
tabung. Lakukan hal ini sebanyak 5 kali agar selang NaOH terisi penuh. Pompa 
dilution sebanyak 20 mL kedalam tabung. Pilih menu steam, kemudian tekan 
tombol start. Lakukan steam sebanyak 2 kali dengan cara yang sama seperti 
diatas. Hal ini dilakukan agar suhu steam stabil. 
3. Proses pengujian. 
Pilih menu Analysis. Masukkan tabung yang telah berisi blank atau sampel 
kedalam drip tray, pastikan tabung telah terpasang dengan benar pada suhu 
adaptor. Masukkan erlemeyer kedalam holder E-flask untuk menampung larutan 
hasil distiasi. Tekan tombol orange pada lat untuk memulai distilasi. Setelah 
selesai proses distilasi, pindahkan tabung dari drip tray. Pindahkan juga erlemeyer 
dari holder E-flask yang telah berisi hasil proses ditilasi. Titrasi dengan H2SO4 
untuk pengujian jaringan tanaman dan tanah 0,02% dan 0,2 % untuk pupuk. 
Lakukan proses pengujian sampai dengan pengujian diatas untuk pengujian 
berikutnya hingga sampel berakhir. 
3.6.4 Pengujian K Total (Spectrophotometer Photolab 6100 vis) 
Spectrophotometer digunakan untuk penentuan kandungan unsur kimia 
(Visible) pada panjang didalam sampel berdasarkan serapan sinar tampak 
gelombang tertentu dengan Instruksi kerja sebagai berikut: 
1. Menghidupkan Instrumen 
Letakkan alat ditempat rata, sejauh mungkin dari sumber elektronik yng 
dapat menghasilkan frekuensi yang tinggi dan dari material yang dapat 
menghalangi aliran udara dari bawa, samping dan sekeliling alat. Pastikan kabel 
listrik telah terhubung ke sumber arus listrik 220 VAC. Tekan tombol power pada 
keyboard instrument. Pastikan tidak ada kuvet didalam holder. Tekan tombol start 
enter untuk melakukan kalibrasi awal instrument dan tunggu proses selesai. 
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2. Pengoperasian Instrumen untuk pengujian sampel 
Pilih menu concentration pada display home lalu tekan tombol start enter. 
Pilih Method List dengan menekan tombol F2. "ketik pilih method yang sesuai 
dengan pengujian yang akan dilakukan. Setelah method ditemukan lalu tekan start 
enter. Masukkan kuvet yang berisi aquades dan tunggu hingga proses pembacaan 
selesai. tekan tombol zero blank lalu pilih zero adjustment dan tekan tombol start 
enter dan ikuti perintah dari instrumen. Baca serapan masing-masing sampel dan 
catat absorbansi dan konsentrasi pada laporan. 
3.6.5 Pengujian K (Flamephotometer) 
Fungsi peralatan ini adalah untuk pengujian logam natrium dan kalsium 
dengan instruksi kerja sebagai berikut: 
1. Pemeriksaan Flamefotometer 
Buang air dalam tabung compressor. Tekan ON compressor, setelah 5 
menit buka kran udara dari compressor dan cek gas LPG 
2. Pengoperasian Flamphotometer 
Pastikan flame telah terhubung dengan sumber listrik. Tekan tombol 
power, biarkan selama 15 menit untuk pemanasan. Putar kutub bahan bakar (Fuel) 
3x searah jarum jam untuk memperbesar nyala api. Buka tutup pintu yala api yang 
berada dibagian kanan atas alat. Tekan dan tahan tombol ignition ( 20 detik) 
sampai apinya menyala. Sesudah apinya menyala, putar kran kompresor yang 
terdapat dibelakang alat sambil tetap menekan ignition. Lepas tombol ignition 
apabila sudah muncul tanda merah pada layar. Set kontrol filter sesuai parameter 
pengujian. Optimalkan nyala api dengan mengaspirasi larutan standar 5 ppm 
dengan censitifity (fine atau coarse), skala pembacaan akan ditunjuk pada layar. 
Setelah nyala api optimal tutup nyala api, kemudian aspirasi aquades dan set skala 
pembacaan palat 0 dengan memutar katup Blank. Aspirasikan standar 0 set skala 
pembacaan pada alat 0 dengan memutar katup Blank, skala pada pembacaan akan 
ditunukkan pada layar. Aspirasi larutan standar 5 ppm dan set sakala pembacaan 
alat pada angka 100 dengan memutar katub fine (skala pembacaan akan 
ditunjukkan pada layar), Biarkan instrument selama 15 menit untuk pemanasan. 
Instrument siap digunakan 
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3. Pelaksanaan pengujian 
Aspirasikan standar 0 set pembacaan pada alat 0 dengan memutar katup 
Blank (skala pembacaan akan ditunukkan pada layar). Aspirasikan kedalam set 
skala aquades untuk bilasan. Aspirasikan laarutan standar 5 ppm dan pembacaan 
pada angka 100 pada 0 set dengan memutar katup fine (skala pembacaan akan 
ditunjukkan pada layar). Aspirasikan kedalam aquades untuk bilasan, kemudian 
aspirasikan pada larutan deret standar baru kemudian pengujian sampel. Sebelum 
aspirasi standar satu ke standar berikutnya atau pun sampel satu ke sampel 
berikutnya, lakukan bilasan dengan mengaspirasikan pada aquades, catat skala 
pembacaan yang ditunjukkan pada layar, Lakukan proses tersebut hingga sampel 
berakhir. Setelah selesai analisa aspirasikan pada aquades selama 10-15 menit, 
kemudian matikan api dengan memutar katup fine berlawanan arah jarum jam. 
Tutup kran kompresor dibagian belakang alat dan matikan alat dengan menekan 
tombol power pada alat 
3.6.6 Rasio C/N 
Menurut  Agus  (2005)  pengukuran  rasio  C/N  dapat  dilakukan  dengan 
menghitung  perbandingan  nilai  total  C-organik  dan  Nitrogen  Total  yang 
diperoleh dari data hasil analisis. 
 
𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐶/𝑁 =
Nilai C Organik
Nilai N Organik
 
 
3.7 Analisis data 
Data hasil penelitian dianalisis dengan 2 model yaitu : 
1. Data yang diperoleh dari analasis kimia kompos yang dilakukan di 
laboratorium selanjutnya disajikan dalam bentuk Gambar. Penyajian data 
dalam bentuk Gambar yang meliputi sifat kompos yaitu pH pupuk, C-
Organik, N, P, K dan rasio C/N. Data yang diperoleh dibandingkan dengan 
kriteria menurut SNI : 19-7030-2004. 
2. Data hasil penelitian dianalisis dengan model umum linier dari RAL 
sebagai berikut: 
𝑌𝑖𝑗 =  𝜇 +  𝜏𝑖 +  𝜀𝑖𝑗 
Dimana: i = D0, D1, D2, D3 (perlakuan) dan j = 1, 2, 3 (ulangan) 
 Yij = Pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 
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 µ = Rerata umum 
 τi = Pengaruh perlakuan ke - I = µ i-µ 
 εij = Pengaruh acak pada perlakuan ke - i ulangan ke – j. 
 Hasil analisis model linier RAL disajikan dalam gambar analisis sidik 
ragam. 
 
Tabel 3.1. Analisis sidik ragam 
SK DB JK KT F hitung 
F tabel 
5% 1% 
Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG   
Galat t(r-1) JKG KTG    
Total tr-1 JKT     
 
Keterangan:  
SK = Sumber Keragaman 
Db  = Derajat Bebas 
JK  = JumLah Kuadrat 
KT = Kuadrat Tengah 
t = Perlakuan 
r = Ulangan 
 
FK (Faktor Koreksi) sebagai berikut  
FK =
𝑌. .2
tr
 
JKP (JumLah Kuadrat Perlakuan) : 
JKP = ∑
𝑌𝑖
2
𝑟𝑖
𝑡
𝑖=1
− 𝐹𝐾 
JKG (JumLah Kuadrat Galat) : 
JKG = JKT – JKP 
JKT (JumLah Kuadrat Total) : 
JKG = ∑ ∑ Yij
2 − FK
ri
j=1
t
i=1
 
KTP (Kudrat Tengah Perlakuan) : 
JKP
(t − 1)
 
KTG (Kuadrat Tengah Galat) : 
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𝐾𝑇𝐺 =
JKG
(t (r − 1))
 
F hitung sebagai berikut: 
Fhitung
KTP
KTG
 
Bila hasil analisis sidik ragam menunjukkan adanya pengaruh yang nyata 
atau sangat nyata dilakukan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5% dan 1 
%. Model uji BNT adalah sebagai berikut:  
           BNTα =   tα(v) ..√
𝟐 𝐊𝐓𝐆
𝐫
 
Keterangan:  tα(v) : nilai baku t-student pada taraf uji (α) dan derajat bebas galat 
(v) tertentu. 
 KTG : Kuadrat Tengah Galat 
 r          : Ulangan (banyaknya ulangan) 
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V. PENUTUP 
5.1  Kesimpulan 
1. Secara keseluruhan kualitas kimia kompos kembang bulan telah memenuhi 
standar mutu SNI 2004 terkecuali pada pH yang dalam keadaan basa 
berkisar antara pH 8,53-8,81.  
2. Kandungan kalium terbaik terdapat pada perlakuan kontrol (4,61) dan 
MOL nasi basi (4,21) dan kandungan karbon organik terbaik terdapat pada 
dekomposer MOL bonggol pisang. Berdasarkan hasil penelitian ini 
didapatkan dekomposer terbaik adalah MOL bonggol pisang dikarenakan 
penurunan  karbon organik terbesar pada MOL bonggol pisang  (27,4) 
dibanding dekomposer lain serta memiliki C/N (11,77) terendah. 
5.2 Saran 
Adapun saran yang ingin peneliti sampaikan yakni: 
1. Untuk pengomposan dengan bahan baku kembang bulan tanpa 
menggunakan dekomposer sudah sesuai dengan standar SNI kompos. 
2. Pemanfaatan kembang bulan sebagai bahan baku kompos merupakan salah 
satu alternatif peningkatan nilai ekonomi tumbuhan semak.  
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Lampiran 1. Layout Percobaan Menurut Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Keterangan:   
D0 – D3 = Perlakuan 
U1 – U3 = Ulangan 
 
D0 = Tanpa Dekomposer  (Kontrol) 
D1 = Dekomposer Komersial 
D2 = MOL Nasi 
D3 = MOL Bonggol Pisang 
. 
U1 = Ulangan 1 
U2 = Ulangan 2 
U3 = Ulangan 3 
 
  
 
D0U2 
D2U1 
D1U3 
D3U3 
D2U4 
D2U2 
D3U4 
D3U1 D0U1 
D3U3 
D0U1 D1U3 
D1U4 D1U4 D2U2  D0U2 
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Lampiran 2. Tahapan Pelaksanaan Penelitian 
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Lampiran 3. Analisis sidik ragam kandungan pH kompos kembang bulan 
 
Perlakuan 
Ulangan 
Total Rataan 1 2 3 
D0 8,83 8,19 8,73 25,75 8,58 
D1 8,58 8,84 9,02 26,44 8,81 
D2 8,72 8,86 8,89 26,47 8,82 
D3 8,87 8,49 8,22 25,58 8,53 
Total Umum 104,24 - 
 
FK (Faktor Koreksi)     =
104,242
3𝑥4
 = 905,50 
 
JKT = 8,832  + 8,192 + 8,732 +.........+ 8,222 - FK 
 = 906,28 – 905,50 
 = 0,78 
JK perlakuan = 25,752 + 26,442 + 26,472 + 25,582 : 3 - FK 
 = 663,06 + 669,07 + 700,66 + 654,34 : 3 - FK 
 = 679,28 – 905,50 
 = 0,21 
JK Galat = JKT – JKP 
 = 0,78 – 0,21 
 = 0,57 
KTP = JKP : DBP 
 = 0,21 : 3 
 = 0,07 
KTG = JKG : DBG 
 = 0,57 : 8 
 = 0,07 
Fhitung = KTP : KTG 
 = 0,07 : 0,07 
 = 1 
Rataan Umum (I) = GT : r x t 
 = 104,24 : 12 
 = 8,69 
Koefisien Keragaman (KK) =  
√KTG
I
 x 100 % = 
√0,07
8,69
 x 100 %  = 3,0 % 
 
Sumber 
Keragaman 
db JK KT F hitung 
F tabel 
5% 1% 
Perlakuan 3 0,213 0,071 1,0059tn 4,06618 7,59 
Galat 8 0,56467 0,07058 
  
 
Total 11 0.77767     
Keterangan: tn = Tidak nyata 
 * =  Beda nyata 
 ** = Sangat beda nyata 
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Lampiran 4. Analisis sidik ragam kandungan nitrogen (N) kompos kembang bulan 
 
Perlakuan 
Ulangan 
Total Rataan 
1 2 3 
D0 2,19 2,36 2,52 7,07 2,357 
D1 2,11 2,08 2,18 6,37 2,123 
D2 2,36 2,04 1,56 5,96 1,987 
D3 2,27 2,12 2,35 6,74 2,247 
Total Umum 26,14 - 
 
FK (Faktor Koreksi)     =
26,142
3𝑥4
 = 56,94 
 
JKT = 2,192  + 2,362 + 2,522 +.........+ 2,352 - FK 
 = 57,58 – 56,94 
 = 0,64 
JK perlakuan = 7,072 + 6,372 + 5,962 + 6,742 : 3 - FK 
 = 49,98 + 40,58 + 35,52 + 45,43 : 3 - FK 
 = 57,17 – 56,94 
 = 0,23 
JK Galat = JKT – JKP 
 = 0,64 – 0,23 
 = 0,41 
KTP = JKP : DBP 
 = 0,23 : 3 
 = 0,08 
KTG = JKG : DBG 
 = 0,41 : 8 
 = 0,05 
Fhitung = KTP : KTG 
 = 0,08 : 0,05 
 = 1,60 
Rataan Umum (I) = GT : r x t 
 = 26,14 : 12 
 = 2,18 
Koefisien Keragaman (KK) =  
√KTG
I
 x 100 % = 
√0,05
2,18
 x 100 % = 10,26% 
 
Sumber 
Kergaman 
db JK KT F hitung 
F tabel 
5% 1% 
Perlakuan 3 0,23 0,076 1,48tn 4,07 7,59 
Galat 8 0,41 0,051       
Total 11 0,64     
Keterangan: tn = Tidak nyata 
 * =  Beda nyata 
 ** = Sangat beda nyata 
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Lampiran 5. Analisis sidik ragam kandungan Phosfor (P) kompos kembang bulan 
 
Perlakuan 
Ulangan 
Total Rataan 1 2 3 
D0 1,26 1,26 1,20 3,72 1,24 
D1 0,97 1,09 1,32 3,38 1,13 
D2 1,20 1,15 1,37 3,72 1,24 
D3 1,15 1,09 1,09 3,33 1,11 
Total Umum 14,15 - 
 
FK (Faktor Koreksi)     =
14,152
3𝑥4
 = 16,69 
 
JKT = 1,262  + 1,262 + 1,202 +.........+ 1,092 - FK 
 = 16,82 – 16,69 
 = 0,13 
JK perlakuan = 3,722 + 3,382 + 3,722 + 3,332 : 3 - FK 
 = 13,84 + 11,42 + 13,84 + 11,09 : 3 - FK 
 = 16,73 – 16,69 
 = 0,04 
JK Galat = JKT – JKP 
 = 0,13 – 0,04 
 = 0,09 
KTP = JKP : DBP 
 = 0,04 : 3 
 = 0,01 
KTG = JKG : DBG 
 = 0,09 : 8 
 = 0,01 
Fhitung = KTP : KTG 
 = 0,01 : 0,01 
 = 1 
Rataan Umum (I) = GT : r x t 
 = 14,15 : 12 
 = 1,18 
Koefisien Keragaman (KK) =  
√KTG
I
 x 100 % = 
√0,01
1,18
 x 100 %  = 8,47% 
 
Sumber 
Kergaman 
Db JK KT F hitung 
F tabel 
5% 1% 
Perlakuan 3 0,04483 0,01494 1,26268tn 4,0661806 7,59099 
Galat 8 0,09467 0,01183      
Total 11 0,13949        
Keterangan: tn = Tidak nyata 
 * =  Beda nyata 
 ** = Sangat beda nyata 
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Lampiran 6. Analisis sidik ragam kandungan kalium (K) kompos kembang bulan 
 
Perlakuan 
Ulangan 
Total Rataan 1 2 3 
D0 4,60 4,78 4,46 13,84 4,61 
D1 3,53 3,89 4,50 11,92 3,97 
D2 4,19 3,94 4,50 12,63 4,21 
D3 3,78 3,72 3,89 11,39 3,80 
Total Umum 49,78 - 
 
FK (Faktor Koreksi)     =
49,782
3𝑥4
 = 206,50 
 
JKT = 4,602  + 4,782 + 4,462 +.........+ 3,892 - FK 
 = 208,33 – 206,50 
 = 1,83 
JK perlakuan = 13,842 + 11,922 + 12,632 + 11,392 : 3 - FK 
 = 191,55 + 142,09 + 159,52 + 129,73 : 3 - FK 
 = 207,63 – 206,50 
 = 1,13 
JK Galat = JKT – JKP 
 = 1,83 – 1,13 
 = 0,7 
KTP = JKP : DBP 
 = 1,13 : 3 
 = 0,38 
KTG = JKG : DBG 
 = 0,7 : 8 
 = 0,09 
Fhitung = KTP : KTG 
 = 0,38 : 0,09 
 = 4,22 
Rataan Umum (I) = GT : r x t 
 = 49,78 : 12 
 = 4,15 
Koefisien Keragaman (KK) =  
√KTG
I
 x 100 % = 
√0,09
4,15
 x 100 %  = 0,07%. 
 
Sumber 
Kergaman 
Db JK KT F hitung 
F Tabel 
5% 1% 
Perlakuan 3 1,12297 0,37432 4,25* 4,07 7,59 
Galat 8 0,7046 0,08807      
Total 11 1,82757        
 
Keterangan: tn = Tidak nyata 
 * =  Beda nyata 
 ** = Sangat beda nyata 
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Uji lanjutan  kandungan kalium  menggunakan  uji BNT5% 
Sd = √
2KTG
r
 
Sd = √
2 x  0,08807
3
 = 0,24232 
 
t5% = 2,306 
 
BNT5% =  √
2 x 0,08807
3
 x 2,306 
BNT5% =  0,55878 
 
Perlakuan Rataan 
Selisih 
Superskrip 
D3   D1   D2   
D3 3,80 -   -   -   a 
D1 3,97 0,18 tn - 
 
- 
 
a 
D2 4,21 0,41 tn 0,24 tn - 
 
ab 
D0 4,61 0,82 * 0,64 * 0,40 tn b 
BNT 5% 0,56 
 
Penentuan superskrip: 
Rataan D3 + BNT5% =  3,80 + 0,56 = 4,36  (rataan yang berada pada kisaran  3,80 
hingga 4,36 = a) 
 
Rataan D2 + BNT5% =  4,21+ 0,56 = 4,77  (rataan yang berada pada 
kisaran  4,21 hingga 4,77 = b)  
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Lampiran 7. Analisis sidik ragam kandungan C-organik kompos kembang bulan 
 
Perlakuan 
Ulangan 
Total Rataan 1 2 3 
D0 31,80 34,50 34,90 101,20 33,73333 
D1 27,60 26,20 32,50 86,30 28,76667 
D2 27,90 27,60 31,90 87,40 29,13333 
D3 26,60 25,60 27,10 79,30 26,43333 
Total Umum 354,20 - 
 
FK (Faktor Koreksi)     =
354,202
3𝑥4
 = 10454,80 
 
JKT = 31,82  + 34,52 + 34,92 +.........+ 27,12 - FK 
 = 10579,06 – 10454,80 
 = 124,26 
JK perlakuan = 101,22 + 86,302 + 87,402 + 79,302 : 3 - FK 
 = 10241,44 + 7447,69 + 7638,76 + 6288,49 : 3 - FK 
 = 10538,80 – 10454,80 
 = 83,99 
JK Galat = JKT – JKP 
 = 124,26 – 83,99 
 = 40,26 
KTP = JKP : DBP 
 = 83,99 : 3 
 = 28,00 
KTG = JKG : DBG 
 = 40,26 : 8 
 = 5,03 
Fhitung = KTP : KTG 
 = 28,00 : 5,03 
 = 5,57 
Rataan Umum (I) = GT : r x t 
 = 354,20 : 12 
 = 29,52 
Koefisien Keragaman (KK) =  
√KTG
I
 x 100 % = 
√5,03
29,52
 x 100 %  = 7,60% 
 
Sumber 
Kergaman 
Db JK KT F hitung 
F tabel 
5% 1% 
Perlakuan 3 83,99 27,997 5,56* 4,07 7,59 
Galat 8 40,27 5,03       
Total 11 124,257         
Keterangan: tn = Tidak nyata 
 * =  Beda nyata 
 ** = Sangat beda nyata 
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Uji lanjutan  kandungan C-organik menggunakan uji BNT 5% 
Sd = √
2KTG
r
 
Sd = √
2 x  5,03
3
 = 1,83182 
 
t5% = 2,306 
 
BNT5% =  √
2 x 5,03
3
 x 2,306 
BNT5% =  4,22418 
 
Perlakuan Rataan 
Selisih 
Superskrip 
D3   D1   D2   
D3 26,43 -   -   -   a 
D1 28,77 2,33 tn - 
 
- 
 
a 
D2 29,13 2,70 tn 0,37 tn - 
 
a 
D0 33,73 7,30 * 4,97 * 4,60 * b 
BNT5% 4,22 
 
Penentuan superskrip: 
Rataan D3 + BNT 5% = 26,43 + 4,22 = 30,66 (rataan yang berada pada kisaran 
26,43 hingga 30,66 = a) 
 
Rataan D0 + BNT 5% = 33,73 + 4,22 = 37,96  (rataan yang berada pada kisaran  
33,73 hingga 37,96 = b) 
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Lampiran 8.  Analisis sidik ragan C/N kompos kembang bulan 
Perlakuan Ulangan Total Rataan 
  1 2 3     
D0 14,50 14,60 13,80 42,90 143,000 
D1 13,10 12,60 14,90 40,60 135,333 
D2 11,80 13,50 20,40 45,70 152,333 
D3 11,70 12,10 11,50 35,30 117,667 
Total Umum 164,50 - 
 
FK (Faktor Koreksi)     =
164,502
3𝑥4
 = 2255,02 
 
JKT = 14,502  + 14,602 + 13,802 +.........+ 11,502 - FK 
 = 2319,43 – 2255,02 
 = 64,41 
JK Perlakuan = 42,902 +40,602 + 45,702 + 35,302 : 3 - FK 
 = 1840,41 + 1648,36 + 2088,49 + 1246,09 : 3 - FK 
 = 2274,45 – 2255,02 
 = 19,43 
JK Galat = JKT – JKP 
 = 64,41 – 19,43 
 = 44,98 
KTP = JKP : DBP 
 = 19,43 : 3 
 = 6,48 
KTG = JKG : DBG 
 = 44,98 : 8 
 = 5,62 
Fhitung = KTP : KTG 
 = 6,48 : 5,62 
 = 1,15 
Rataan Umum (I) = GT : r x t 
 = 164,50 : 12 
 = 13,71 
Koefisien Keragaman (KK) =  
√KTG
I
 x 100 % = 
√5,62
13,71
 x 100 %  = 17,29 % 
Sumber 
Kergaman 
db JK KT F hitung 
F tabel 
5% 1% 
Perlakuan 3 19,43 6,48 1,15tn 4,07 7,59 
Galat 8 44,98 5,62       
Total 11 64,41         
Keterangan: tn = Tidak nyata 
 * =  Beda nyata 
 ** = Sangat beda nyata 
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Lampiran 9. Pengamatan suhu selama pengomposan 
Pada pengamatan suhu selama penelitian dilakukan dengan menancapkan 
thermometer kedalam adonan kompos. sebagaimana tertera pada grafik dibawah 
ini. 
 
Sumber: Pengukuran Suhu Kompos Selama Pengomposan (2019) 
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Lampiran 10. Hasil Analisis dari Laboratorium Central Plantation Services 
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Lampiran 11. Dokumentasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
         Pengambilan Bahan Kompos               Bahan Kompos Kembang Bulan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
         Pengumpulan Bahan                            Pengambilan di Kuburan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
        Proses Penggilingan Bahan                 Jamur Nasi Basi             
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        Effective Microorganisms 4                Arang sekam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
      Mol Bonggol Pisang                            Mol Nasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
        Kompos Kembang Bulan           pH Meter. 
 
